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ABSTRAK

Permukiman kumuh merupakan lingkungan hunian yang kurang layak untuk huni. Permukiman kumuh
memiliki karakteristik, seperti kepadatan bangunannya yang tinggi, luasan wilayah permukiman yang
terbatas, rawan terjadi penyakit sosial dan penyakit lingkungan, kualitas bangunan yang rendah, dan
kurang terlayani sarana dan prasarana yang memadai. Penelitian berlokasi di RW 7 Turusan, Kelurahan
Salatiga, Kota Salatiga. RW 7 Turusan termasuk salah satu kawasan permukiman kumuh di Kota
Salatiga akibat keragaman aktivitas masyarakat yang menimbulkan berbagai permasalahan, mencakup
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Meskipun dihadapkan pada permasalahan kumuh, namun masyarakat
masih bertahanuntuk tetap tinggal. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kebertahanan masyarakat pada permukiman kumuh di RW 7 Turusan Kelurahan
Salatiga, Kota Salatiga ditinjau dari aspek sosial ekonomi masyarakatnya. Penelitian menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara kepada tujuh informan, observasi lapangan, dan telaah dokumen/ literatur terkait.
Penelitian menunjukkan bahwa penyebab kumuh di RW 7 Turusan adalah akibat kondisi fisik/ topografi
lingkungan serta perilaku masyarakat yang masih kurang sehat. Meskipun dihadapkan pada persoalan
kumuh, beberapa hal yang menyebabkan masyarakat untuk tetap tinggal adalah karena faktor ekonomi,
lama tinggal, ikatan sosial yang erat, dan nilai keguyuban di masyarakat. Upaya penanganganan
permukiman kumuh di RW 7 Turusan hendaknya tidak hanya ditujukan untuk mengurangi citra kumuh,
namun juga bisa menjadikannya sebagai saran untuk memberipendapatan masyarakat.Selain itu, itu
juga berfungsi untuk mempererat hubungan sosial antar warga dan meningkatkan kesadaran warga
terhadap lingkungan.
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ABSTRACT

A slum is a residential environment that is not suitable for habitation. Slum settlements have
characteristics, such as high building density, limited residential area, susceptibility to social and
environmental diseases, low quality of buildings, and insufficient service and inadequate infrastructure.
The research is located in RW 7 Turusan, Salatiga Village, Salatiga City. RW 7 Turusan is one of the
slum areas in Salatiga City due to the community diversity activities that cause various problems,
including social, economic and environmental issues. Even though they are faced with slum problems,
the community still persists to stay. This study aims to identify the factors that affect the community's
survival in slum areas of RW 7 Turusan, Salatiga Village, Salatiga City in terms of the community’s
socio-economic aspects. This research uses qualitative research methods with qualitative descriptive
analysis techniques. Data collection was carried out by interviewing seven informants, field
observations, and review from related documents / literature. Research shows that the cause of slum in
RW 7 Turusan is due to the physical condition / topography of the environment and unhealthy behavior
of the community. Even though they are faced with slum problems, several things that cause people to
stay are due to economic factors, length of stay, close social ties, and the community value in the society.
The efforts to deal with slum settlements in RW 7 Turusan should not only be aimed at reducing the
image of slums, but can also make it as a suggestion to provide community income. In addition, it also
serves to strengthen social relations among residents and increase community awareness toward
environment.
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